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BAB IV

FAKTOR-FAKTOR PERKEMBANGAN DAN
KEMUNDURAN MU’TAZILAH PADA MASA ABBASIYAH

AWAL

A. FAKTOR-FAKTOR PERKEMBANGAN

Pada fase pertama, Mu’tazilah muncul dan berkembang di Bashrah di bawah
pemikiran Washil bin Atha dan kawan-kawannya. Pada fase kedua, Mu’tazilah
berada pada masa pemerintahan Bani Abbas dan ketika itu filsafat Yunani telah
masuk ke dalam tubuh Islam. Kaum Mu’tazilah pun ambil bagian dalam
mendalami filsafat itu. Para pemimpin Mu’tazilah dan tokoh Mu’tazilah
mempertahankan agama dengan senjata filsafat pula. Pada fase ini muncul nama-
nama besar, seperti Abu Huzail al-Allaf (135-226 H/753-840 M), Ibrahim al-
Nazhzham (wafat 231 H/845 M), Mu’ammar al-Sulmi (wafat 220 h/835 M),
Bisyr al-Mu’tamar (wafat 226 H/840 M), dan al-Jahiz (wafat 225 H/838 M).

Pada awalnya umat Islam termasuk kaum Mu’tazilah, memang hanya
menghadapi dan mempersoalkan pelaku dosa besar (murtakib al-kabir). Setelah
berkecimpung dalam filsafat, mereka akhirnya memperdebatkan masalah-

masalah ketuhanan, gadar, baik dan buruk, sifat Tuhan, perbuatan manusia, dan
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sebagainya yang kesemuannya dibahas dengan menggunakan argument-argumen
akal secara filosofis.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan Mu’tazilah hingga
aliran ini berkibar menjadi salah satu aliran yang paling populer di masa awal
Abbasiyah. Faktor-faktor itu antara lain.

1. Pembelaan Terhadap Agama Islam

Tak bisa disangkal bahwa posisi di antara dua posisi (al-manzilah bayn al-
manzilatain) merupakan konsep pertama Mu’tazilah. Di saat yang sama,
kekuasaan Islam meluas ke berbagai negeri dengan kompleksitas masyarakatnya
yang terdiri dari pemeluk agama non Islam. Di Suriah dan Mesir didominasi oleh
Yahudi. Di Irak dan Persia doktrin Majusi. Sebab relasi umat Islam dengan
agama-agama ini akhirnya perlahan menimbulkan keterpengaruhan signifikan
terhadap konsep teologi umat Islam.

Keterpengaruhan tersebut terjadi karena beberapa faktor: pertama, pemeluk
agama-agama tersebut meninggalkan agama pertama mereka dan masuk Islam.
Akan tetapi mereka tidak bisa lepas sepenuhnya dari teologi agama pertama.
konsekuensinya, mereka mencampur secara tak sengaja berbagai konsep teologi
non Islam terhadap doktrin teologi Islam. Kedua, fenomena yang terjadi di
Persia, bahwa mereka masuk Islam bukan lantaran iman, akan tetapi

menghendaki kedudukan tertentu. Merekapun memasukkan konsep non Islam
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pada teologi Islam.”® Disamping alasan tersebut, ada lagi keterpengaruhan teologi
umat muslim kemungkinan berasal dari pengaruh buku-buku klasik dari Persi,
Hindu, Yunani dan Romawi yang diterjemahkan sejak masa khalifah al-
Mansur.”” Dari sini banyak dari tokoh-tokoh Mu’tazilah tampil sebagai pendebat
untuk mennyelamatkan agama Islam dari serangan-serangan orang-orang non
Islam ataupun dari orang-orang Islam yang pemikirannya dirasa menyimpang
oleh kelompok Mu’tazilah.

Pada masa Amr bin Ubaid (w. 145 H/763 M), sahabat Washil bin Atha’ yang
hidup kira-kira pada masa khalifah Abul Abbas al-Saffah dan khalifah al-
Mansyur. Dia kerap mengajak berdebat orang-orang yang ia temui: seperti Jarir
bin al-Azdi al-Samni di Bashrah dan mengalahkannya. Ia bersama dengan
Washil bin Atha berdebat dengan Basysyar bin Burd dan Shalih bin Abdul Qadus
dan mengalahkan keduanya. Amr bin Ubaid juga berdebat di atas kapal dengan
Majusi dan mengalahkan musuhnya.®®

Selanjutnya Abu Hudzail al-Allaf, salah satu tokoh Mu’tazilah cabang
Bashrah. Abu Huzdail merupakan intelektual Mu’tazilah pasca Washil yang
cukup intens berdebat dengan non Muslim. Nalar debatnya muncul tatkala ia
melihat seorang Yahudi memasuki Bashrah, dan mengalahkan semua teolog di
sana. Ia sangat produktif dalam mengarang kitab yang meruntuhkan argumen

penentangnya. la mempunyai enampuluh kitab yang diproyeksikan untuk

% Zuhdi Jarullah, al-Mutazilah (Beirut: al-Ahliyyah li al-Nasyr wa al-Tawzi, 1974), 33.
7 Amin dan Abbas, Pemikiran Islam, 62.
%8 Zuhdi, al-Mu 'tazilah, 120.
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meruntuhkan argumen non Muslim. Abu Hudzail pernah berdebat dengan Shalih
bin Abd al-Qadus dan Hisyam bin al-Hakam dari Rafidlah di Mekah yang
dihadiri oleh masyarakat umum dan mengalahkan keduanya. Ibrahim bin Sayyar
al-Nazhzham (w. 221 H) juga tak boleh terlewat diperbincangkan apabila
membahas perdebatan dengan non Muslim. Ia pernah berdebat dengan Hisyam
bin al-Hakam dan para shahabatnya, serta masuk dalam permasalahan-
permasalahan yang teramat pelik.99

Apa yang dilakukan oleh tokoh-tokoch Mu’tazilah awal kemudian juga
diikuti oleh generasi paska mereka. Bisyr bin al-Mu’tamar mengarang sebuah
syair sebanyak empat puluh ribu bait yang berisi argumen bagi penentang Islam.
Begitu pula Khalifah al-Makmun, yang kerap mengislamkan banyak orang
Majusi dan mengislamkan kembali orang murtad. Kisah serupa dari al-Jahidz,
sarjana besar Mu’tazilah, salah seorang murid al- Nazhzham, mengankat delapan
kitabnya untuk meruntuhkan argumen non Muslim, dan enam kitab lainnya
diproyeksikan untuk mengukuhkan konsep Mu’tazilah. Setidaknya hal ini bisa
menyiratkan dua hal penting: pertama, walaupun Mu’tazilah kerap mendebat
Jabariyyah dan Rafidlah, akan tetapi mereka juga mendebat penentang Islam
yang kerap mengkritik konsep teologi Islam. Sebab ini, banyak orang yang
masuk Islam di tangan pembesar Mu’tazilah. Sebut saja, orang yang masuk Islam
di tangan Abu Hudzail al-Allaf, menurut Qadli Abd al-Jabbar, mencapai nominal

tiga ribu lebih, dan masyarakat Khurasan yang diislamkan di tangan Abu al-

% Zuhdi, al-Mu 'tazilah, 123.
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Qasim al-Bulkhi; ke;iua, Mu’tazilah sangat keras dengan kelompok yang berada
di luar l(elompolmya.100

Faktor penentang Islam inilah yang membuat Mu’tazilah mempelajari
dengan serius filsafat Yunani. Pembelajaran filsafat membuat khalifah al-
Mansur, shahabat Amr bin Ubaid, merekomendasikan penerjemahan buku-buku
Yunani ke dalam bahasa Arab. Hal ini pula yang kemudian membuat al-Makmun
meneruskan perjuangan al-Mansur untuk menerjemahkan buku-buku Yunani.'”
2. Hubungan Erat Mu’tazilah Dengan Pemerintah

Kaum Mu’tazilah memiliki kekuatan besar, mereka mampu mempengharuhi
tokoh-tokoh pemerintahan. Para ulamanya dihormati dan disegani oleh kalangan
penguasa karena kebanyakan orang-orang atau tokoh-tokoh Mu’tazilah terdiri
dari orang yang cerdik, pandai dan ahli debat yang mahir. Para penguasa
pemerintahan pun bertindak sebagai melindungi dan mengikuti Mu’tazilah dan
menindas golongan lain.

Di masa pemerintahan Bani Umayyah, kaum Mu’tazilah dapat hidup tenang
karena tidak menunjukkan sifat yang ekstrim terhadap pemerintah yang
berkuasa. Ketika bani Abbas mulai berkuasa, golongan Mu’tazilah mulai unjuk
gigi dan bekerjasama dengan Abu Ja’far al-Manshur, khalifah kedua Bani Abbas

karena Amr bin Ubaid adalah teman dekat Abu Ja’far al-Manshur sebelum

memangku jabatan khalifah. Meskipun pada masa al-Mahdi bin al-Manshur, al-

190 1pid, 42-46.
"' Hanafi, Filsafat Islam, 42-43.
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Mu’tazilah redup suaranya, namun pada pemerintahan Harun al-Rasyid terangkat
karena banyak diantara mereka yang menjadi penasehat dan pendidik putra-putri
khalifah seperti Ma’mun bin Harun, sehingga ketika Ma’mun ini menjadi
khalifah, beliau menjadi tokoh Mu’tazilah juga yang militan.'??

Abu Huzdail merupakan guru khalifah al-Ma’mun. mengenai orang ini, Abu
Hanifah al-Dhawari berkata: “khalifah al-Ma’mun menyelenggarakan majelis
untuk berdiskusi mengenai permasalahan keagamaan dan permasalahan-
permasalahan lainnya dan yang menjadi guru pembimbingnya adalah Abu
Huzdail al-Allaf. Selain Abu Huzdail , masih ada lagi seorang tokoh Mu’tazilah
yang dekat dengan pemerintah, ialah Ahmad ibn Abu Dawud, seorang hakim
agung khalifah al-Mu’tasyim dan dialah yang dituju oleh surat al-Ma’mun
kepada saudaranya, al-Mu’tasyim, ketika berwasiat menjelang kematianya: “Abu
Abdullah bin Abu Dawud tidak boleh anda alpakan dalam setiap musyawarah
urusan-urusan kamu karena di sanalah ia tempatnya yang sangat tepat”.")3
. Kemunduran Mw’tazilah

Setelah al-Wasiq wafat tahun 232 H, jabatan khalifah dipegang oleh al-
Mutawakil. Pada masanya, al-Mihnah hanya berlangsung dua tahun dan
kemudian dihapuskan. Dengan demikian hanya berlangsung selama 16 tahun

(218-234 H).

192 Amin, Pemikiran Islam, 62.
19 al-Asy’ari, Aliran Teologi Islam, 44.



ha

isdunstor Liver -l el nadsininorog eber numse  syasisue qubot delisst’uM
tug-giiug Aibibnog neb isreesaaq ibsinom vrsy sdem swsmsib Anensd snossl

ihsinorn ini aueri sM nduod saunidee awisH o pid agm'sl2 ibonez dstiledd

r

M it yns? seuf dslises uts dosdod iheinoi usilsd L dstilsdl

pdds il 2as1o 8GR0 .m}m'ﬁi“/ -Is dutilerd gy msdequromn JishbsuH udA
eiluinm ngdssguasty g oure sM-le détilsdd s died fwredC-ls detiasT]
-npdslezsrmsg asb  aesmeassd  asduicesrrroq  isnognorn  rewleibiod Sty
udA delsbs srouaidmidenog vy iboinom gns¢ ash svonisl asrdslessiisg
sl ulM dodos gnetove igsl sbe diesrn | lisbsut! pdA gisle? MellA-Ie lishxuH
naAsl gns1ess buas(h nds ndi bormd A dslsi doaiemeg nsynob 3sdsb amsy
nur sM-1s Isme dolo winrth enwy dsleib nsb omrgest sb-Is detilsdd gougs
ud A cxansisme:! sanleinorn teieswned Ldited izt uM-ls s ensisbuse sbegeil
idseugrenm qeiu: mwlst nsidsgls sbas dolod dsbis buws( ydA aid dsllubd A
090 Isunse pns symsgmsl i delsnse ib snetml umsd pseu-nsewy
delixet* sl oorubuomad

-l dolo gnsnoqib dutiledd netsds] M SEC norde 18lewr piesW-Is dslotsd
aeh rmodsr sub o gnuzyoshod  svosd Awn\iW b Leynsesmn sbs AbisvsiuM
mudpt o1 smsloz grwzanshed s7nsd osidimsh asers@ nedeuqordib asibums)

L BEC-8TE)

.S ol sidinn mimA =
bl igolos T wirivk i e A-ln *



65

Pada tahun 234/856 M, al-Mutawakil menghapuskan al-Mihnah dengan
mengedarkan pengumuman pemberhentiannya ke seluruh wilayah dan melarang
masyarakat menyatakan khalg al-Qur’an serta mengancam mereka yang
mempermasalahkannya.'®

Peristiwa ini merugikan Mu’tazilah karena kedudukan aliran Mu’tazilah
sebagai madzhab resmi Negara terpaksa dibatalkan. Apalagi setelah mutawakkil
menunjukkan sikap hormat dan menghargai Ahman bin Hanbal lawan Mu’tazilah
terbesar waktu itu. Sejak saat itu Mu’tazilah berada pada posisi yang lemah dan
harus menghadapi banyak kelompok Hanbali, pengikut dari imam yang menjadi
korban Mihnah dimasa al-Ma’mun.'?®

Setelah itu keadaan menjadi terbalik. Ahmad bin Hanbal dengan pasukan
pengikutnya menjadi orang-orang yang dekat dengan pemerintah, sedangkan
orang-orang Mu’tazilah disingkirkan dan ditindas. Qadi bin Abi Du’ad, orang
terkenal Mu’tazilah dimasukkan dalam penjara dan hartanya disita.'%

Akhir dari kebijaksanaan al-Mihnah ini bukan saja karena hambatan dari
sementara orang, seperti Ahmad bin Hanbal, tetapi karena adanya pertimbangan
umum bahwa mayoritas masyarakat tidak menyukai Mu’tazilah dengan segala

kekejamanya.

104 Water, Mihna, 172.

19 Hamka, A/-Syatibi, 36.

1% Syed Mahmudunnasir, Islam; Konsepi dan Sejarahnya, Penerjemah: Adang Affandi
(Bandung: Rosdakarya, Cet. IV; 1994), 278.



nseaob dondids - redensgnrgnod iAswondd-le M g8\l nudel obsd
anselorn agh dozelize duusios 93 sennsisnotedmog asmumugnog nshisbonnom
nagy  sAzenm reonsenorn s8I0 v wiYAn o pinl apdstgvaonr sdsuwvesn
" g onnedrs sessorroq o

dolixst’uM nsiils molububod snoied deliscr’'oM asdiguism ini swiseing
s astent delotoe ignlegA rsdllssdib cezisaro) sineo™ irnevt dedsbsar isagdsx
ustinsi ul/ as wsl isdasH aid nsind A tsgisdyrom ash isnmord nsdiz asHlijnunsin
aoh fderaol gag7 izieor shaq Gbm?i)d dslixny oM uit iz As{o2 i udbli v 1sevdiul
issine wasy e fsb tudiznog ilsdnsH Aogrioisd Adsvosd iqobsdyaom 2ued
¥ aun sl-1s sesrail dendild asdio:d

niAuesq nevnsh Isdock oid beaslA Jilsdiy ibsirormn nesbgs:dl i rslesod
nsAgrshoz Ldusntwiog asgnab sish nas govio-yusto ibsinein szasdiznog
naste bs'u( idi nid ihsQ) esbaiih noh assdiidyeizib dslise)’ M ansio-unsio
" mivib menshisd neb s1s{nog misieb msbluasmib deliss) uM Inaoshior

rsb mstedomsd sovisd s mwlod iet donhivh-W nssns2ds{ided nsh v/
apeasdrivion synehs sooisd ineloe) Jodostl aid borrdA ooz gis10 s1eiGomoe
slsyse nsmnob delisst’ oM isduvnom dsbis dsdmiseent estivogsm swilsd o

svusrrsiodNsd

V1 oudinh om0 5%

OF idims 22k gty 2

ihnslA 2asba dsioiea99 5t o2 s oo kel tesanubumdsM beyz ™
BT (B0RT VT390 s dnhansl :enubns)



66

Kaum Mu’tazilah tidak banyak berpegang kepada sunnah atau tradisi bukan
karena mereka tidak percaya kepada tradisi nabi dan sahabat, tetapi mereka ragu
akan keaslian hadits-hadits yang mengandung tradisi itu. Oleh sebab itu, mereka
dapat dipandang sebagai aliran yang tidak berpegang teguh kepada Sunnah.'”’
Barang kali ini juga salah satu penyebab kemunduran aliran Mu’tazilah sehingga
aliran ini tidak banyak dikenal. Namun, bukan berarti pemikiran rasional itu

hilang sama sekali.'®®

17 Nasution, Teologi, 64
1% Amin dan Abbas, Pemikiran Islam, 94.



